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Abstract 
To be able to make athletes who have achievements certainly must be supported by 
several factors. Several factor thet support a person’s achievement are the supporting 
facilities and infrastructure, a trainer who is an expert in his field, and the role of 
parents. One of the mist important factors is parents, because parents have a big 
contribution to the future of their children. Parents are very helpful in supporting the 
achievements of children in the field of sports specifically tennis. So the need for 
research that aims to determine the role parents in supporting the achievements of 
field tennis athletes. This research is a qualitative research with research results in 
the form of descriptions. Data sources in this study are trainers, trined children, and 
parents. Research data obtained through the process of observation with researchers 
as observers, interviews with general interview types, documentation, and field notes. 
Data analysis techniques with the process of data reduction. The data obtained will 
pass the triangulation process in an effort to test the cridibility of the data. The results 
of the study note that : the majority of parents have not yet played a role in efforts to  
progress their childern’s achievement.    
 




Olahraga saat ini berkembang menjadi 
trend dan berdampak positif bagi setiap orang.  
Dimana olahraga sendiri sudah menjadi gaya 
hidup dan kebutuhan bagi setiap orang.  Banyak 
pusat-pusat olahraga dipenuhi dan di kunjungi 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut baik 
sebagai wahana rekreasi, dan menjaga 
kesehatan, serta untuk mencapai prestasi.  
Kegiatan olahraga sendiri memiliki beberapa 
tujuan dalam upaya pelaksanaanya.   
Olahraga sebagai salah satu instrumen 
dalam pembangunan hendaknya diposisikan 
dan diberdayakan dalam arti luas.  Untuk 
memajukan olahraga tidak hanya pencapaian 
prestasi demi harkat dan martabat bangsa, tetapi 
untuk mencapai tujuan nasional antara lain 
untuk kesejahteraan masyarakat secara adil dan 
merata. Prestasi olahraga nasional tidak 
mungkin dapat maju tanpa adanya pondasi yang 
kokoh, karena prestasi olahraga tidak dapat 
terbentuk secara tiba-tiba dan instan.  Prestasi 
harus dibangun melalui proses pembinaan dan 
pengembangan yang terencana, berjenjang dan 
berkelanjutan dengan dukungan ilmu 
pengetahuan dan teknologi keolahragaan. 
Pada awal perkembangannya tenis 
dimainkan dengan memakai tangan atau sebuah 
tongkat yang dipukul bergantian menggunakan 
sebuah bola dari kayu yang padat.  Permainan 
ini kemudian berkembang lagi menjadi 
permainan bola dengan dipukul melintasi 
sebuah dinding penghalang.  Karena pada saat 
itu dirasakan bahwa kontrol bola lebih terasa 
menggunakan tangan, maka media yang 
berkembang pada waktu itu adalah dengan 
menggunakan sarung tangan kulit yang 
kemudian berevolusi kembali dengan 
menambahkan gagang.  Inilah cikal bakal 
lahirnya sebuah raket tenis, bola pun berevolusi 
dari sebuah bola kayu padat menjadi bola dari 
kulit yang diisi oleh dedak kulit padi.  Olahraga  
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ini sangat berkembang di Prancis waktu itu.  
Pada abad ke 16-18 telah banyak di gandrungi 
terutama oleh kalangan raja-raja dan para 
bangsawan dengan nama Jeu de Palme atau 
olahraga kepalan tangan (Made Agus Dharmadi 
dan I Nyoman Kanca, 2017: 2-3). 
Tenis lapangan adalah salah satu cabang 
olahraga permainan bola kecil.  Menurut ITF 
Rules of Tenis (2015 : 2) olahraga tenis 
lapangan menggunakan lapangan berbentuk 
empat persegi panjang dengan ukuran panjang 
23.77 m dan ukuran lebar ada dua yaitu untuk 
lebar pemain tunggal 8,23 m dan untuk ukuran 
pemain ganda lebarnya 10,97 m.   
Berdasarkan fakta cabang olahraga tenis 
lapangan yang ada di Kalimantan Barat, event 
yang ada sangatlah sedikit sekali.  Event 
tersebut biasanya di seleggarakan di Kota 
Pontianak, dimana event-event tersebut hanya 
di selenggarakan untuk pemain-pemain senior 
yang sudah berumur lebih dari 40 tahun ke atas.  
Dalam 4 tahun terkhir event yang ada ialah 
Piala Gubernur Cup, Kejurda, Porprov, dan 
perayaan hari Ulang tahun Kota Pontianak.  
Sedangkan event untuk junior sejak tahun 2015 
hingga tahun 2017 tidak ada, hal ini membuat 
atlet junior ini malas latihan dikarenakan tidak 
adanya target yang harus dicapai dan tidak 
jelasnya event untuk junior.  Pada awal tahun 
2018, baru ada event untuk junior yaitu 
kelompok umur 12,14 dan 16 dengan 13 peserta 
putra dan  putri . Dengan adanya event untuk 
junior, atlet akan lebih bersemangan untuk 
latihan dan juga pelatih akan lebih bekerja keras 
melatih anak latihnya agar menjadi juara. 
Begitu juga orang tua akan bersemangat untuk 
mendukung anaknya latihan untuk mencapai 
juara. Agar tenis lapangan mempunya 
regenerasi, pemprov setidaknya membuat event 
secara rutin untuk yang junior sehingga 
olahraga tenis di Kalimantan Barat bisa 
berkembang dengan baik.  
Pelatih Deddy Tenis Club adalah Deddy 
Zunaidi, pelatih mempunyai pengaruh yang 
besar bagi kemajuan klub, untuk dapat 
menjadikan atlet yang memiliki prestasi tentu 
harus ditunjang oleh beberapa faktor.  Beberapa 
faktor yang menunjang prestasi seseorang yaitu 
adanya sarana dan prasarana yang menunjang, 
pelatih yang ahli dibidangnya, serta peran orang 
tua.  Dari beberapa faktor tersebut sangatlah 
penting dalam  menunjang prestasi seseorang.  
Salah satu faktor terpenting adalah orang tua, 
karena orang tua mempunyai andil yang besar 
bagi masa depan ana knya.  Orang tua sangat 
berperan dalam mendukung prestasi anak-
anaknya pada bidang olahraga khusnya tenis 
lapangan.  
 Berdasarkan data prestasi keterampilan 
teknik dasar di klub DTC yang telah di teliti 
sebelumnya, keterampilan teknik dasar di klub 
DTC 80% kurang baik. Maka dari itu peneliti 
ingin mengetahui penyebab kurangnya 
keterampilan atlet DTC dengan meneliti peran 
orang tua. Fokus dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peranan orang tua dalam 
mendukung prestasi atlet tenis lapangan.   
Orang tua adalah orang tua dewasa yang 
turut bertanggung jawab terhadap kelangsungan 
hidup anak, yang termasuk dalam pengertian ini 
adalah ayah dan ibu (Ayuna, 2017).  Orang tua 
di dalam keluarga adalah sosok pemimpin yang 
mengatur pola komunikasi dan tingkah laku 
anggota keluarganya.  Seorang anak biasanya 
menjadi target utama dari orang tua untuk 




Jenis dan metode yang digunakan dalam 
peneliti adalah penelitian deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan metode wawancara 
umum dengan triangulasi data dari pelatih, anak 
latih (atlet), dan orang tua.  Menurut Moleong 
(2017: 187) wawancara umum yaitu jenis 
wawancara yang mengharuskan pewawancara 
membuat kerangka dan garis besar pokok-
pokok yang dirumuskan tidak perlu ditanyakan 
secara berurutan.    
  
Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti sebagai instrumen 
dikarenakan peneliti sebagai pengumpul data 
sekaligus sebagai pengamat penelitian.  
Menurut Sugiono (2015 : 312) “peneliti dalam 
melakukan pengumpulan data menyatakan terus 







Sesuai judul yang diambil peneliti, maka 
lokasi penelitian di tempat latihan yaitu Deddy 
Tenis Club dan juga di rumah orang tua atlet. 
 
Sumber dan Data Penelitian 
Menurut Arikunto (2014 : 172) yang 
dimaksud sumber data dalam penelitian adalah 
subyek dari mana data dapat di peroleh.  
Didalam penelitian ini sumber data yang 
digunakan ialah wawancara umum dengan 
triangulasi data dari pelatih, anak latih (atlet), 
dan orang tua. 
 
Prosedur Pengumpulan Data 
Menurut Satori dan Komariah (2013: 103) 
“fase terpenting dari penelitian adalah 
pengumpulan data.  Pengumpulan data tidak 
lain dari suatu proses pengadaan data untuk 
keperluan penelitian”. Prosedur pengumpulan 
data dalam penelitian ini berupa wawancara 
umum dengan pelatih, anak latih (atlet), dan 
orang tua berdasarkan panduan wawancara 
yang disusun sebelumnya. 
 
Analisis Data 
Sebagaimana di ungkapkan Bogdan dan  
Biklen dalam Lexy J. Moleong (2015: 248) 
“analisis data kualitatif  adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah – milahnya 
menjadi satuan yang dapat di kelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dana apa 
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat di ceritakan kepada orang lain”. 
Sedangkan menurut Sugiono (2015: 335) 
“analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi.” Jadi disini peneliti menganalisis 
data dengan menyimpulkan data yang di 
peroleh. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Proses pengumpulan data yang dilakukan 
peneliti pada klub Deddy Tenis Club di Kota 
Pontianak berlangsung dari tanggal  30 April 
2019 sampai 30 Juni 2019.  Pengumpulan data 
dilakukan di tempat latihan Deddy Tenis Club 
dan di rumah orang tua atlet.  Data yang 
diperoleh dari penelitian di lapangan yaitu 
berupa wawancara dan dokumentasi.  Data 
wawancara di peroleh dengan bantuan alat 
rekaman wawancara peneliti dengan sumber 
data penelitian yaitu wawancara dengan pelatih, 
orang tua, dan atlet (anak latih).  Data 
dokumentasi yaitu berupa hasil wawancara 
pelatih, orang tua, dan atlet yang telah di 
paparkan kembali oleh peneliti dalam bentuk 
tulisan. Data observasi dan catatan lapangan 
peneliti berupa data temuan peneliti saat proses 
pengumpulan data berlangsung.  Data temuan 
yang peneliti dapatkan akan peneliti paparkan 
di hasil penelitian ini. Data yang berbentuk 
rekaman tersebut akan melalui proses 
pengolahan data dimana  data mentah akan 
direkap dan data tersebut akan direduksi.  
Kemudian data tersebut diolah melalui proses 
triangulasi sumber sebagai upaya reduksi data 
pada proses analisis data.  Data wawancara 
terdiri dari satu orang pelatih, 10 atlet tenis, dan 
10 orang tua atlet. Data yang berasal dari 
pelatih akan menjadi catatan utama, sedangkan 
data yang diperoleh dari atlet dan orang tua 
akan melewati proses pengolahan data yang di 
reduksi.   
Di dalam penelitian ini, peneliti hanya 
fokus pada tahap persiapan umum, khususnya 
pada saaat atlet latihan. Dalam hasil penelitian 
ini penulis akan memaparkan temuan hasil 
penelitian yang penulis dapat selama 
pengumpulan data. Hasil penelitian ini penulis 
dapatkan dari beberapa sumber yaitu pelatih, 
orang tua, atlet, dan data observasi peneliti.  
Sebagai seorang atlet, kita harus 
memerlukan beberapa faktor penunjang atlet 
untuk dapat berprestasi. Faktor penunjang 
tersebut adalah gizi, sarana dan prasarana, 
motivasi, dan suport orang tua.  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
sebagian besar orang tua masih belum 
berperan penting dalam kemajuan prestasi 
anaknya. Berdasarkan hasil penelitian peneliti 
dilapangan tentang peran atau dukungan orang 
tua yang diambil dari ketiga data wawancara 
yaitu pelatih, atlet dan orang tua yang datanya 
sudah di reduksi.  
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Berdasarkan data yang diterima dari ke 
empat sumber data “dapat di simpulkan bahwa 
sebagian besar orang tua memberikan asupan 
gizi sesuai kemauan atlet”.  Hal ini dapat di 
lihat dari tabel diatas yang menunjukan bahwa 
orang tua memberikan asupan gizi sesuai 
kemauan atlet yaitu  berupa minuman jus buah, 
pisang, minuman isotonik dan air mineral.   
 
Namun ada makanan yang diberikan tidak 
baik di konsumsi saat latihan, yaitu gorengan.  
Karena gorengan mengandung minyak yang 
tinggi dan juga berlemak. Berdasarkan tabel 
diatas, dapat dipahami dari kedua sumber data 
menerangkan bahwa orang tua dan atlet 
mempunya motivasi yang sama. Yaitu 
berkeinginan untuk dapat berprestasi 
 
Tabel 1 Hasil Perolehan Data Gizi 




Sumber data Data yang diperoleh Keterangan 
Wawancara 
Pelatih 
Orang tua atlet ada yang 
memperhatikan asupan 
gizi kepada atlet ketika 
latihan, walaupun hanya 
sebaian kecil orang tua. 
Hal ini dikarenakan 
sebagian besar orang tua 
tidak mengetahui gizi 
yang baik untuk atlet itu 
sebaiknya seperti apa. 






pelatih, orang tua, 
atlet, dan peneliti 
Orang tua 
- Memberikan makanan 
sesuai selera anak.  Hal 
ini dikarenakan orang 
tua tidak mengambil 
pusing masalah 
makanan anaknya. 
- Memberikan makanan 
yang bergizi. Orang 
tua mengetaui 
makanan yang bergizi 
namun belum tepat 
pemberian yang baik 





- memberikan makanan 
sesuai selera atlet.  
karena orang tua tidak 
mau ambil pusing 
masalah  makanan 
atlet.  
- memberikan makanan 
yang bergizi. Karena 
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orang tua mengetahui 
makanan yang baik 





Makanan dan minuman 
yang di berikan ke atlet 
bervariasi, ada gorengan, 
buah-buahan dan 




Orang tua atlet  
membekali asupan gizi 
atlet berupa minuman jus 
buah, pisang, minuman 
isotonik dan air mineral.  
Namun ada makanan 
yang diberikan tidak baik 
di konsumsi saat latihan, 
yaitu gorengan.  Karena 
gorengan mengandung 
minyak yang tinggi dan 
juga berlemak  
 
 
Dalam penelitian ini, motivasi sangat 
berperan penting dalam kemajuan prestasi atlet. 
Dimana orang tua sangat berperan untuk 
memotivasi anaknya, karena motivasi orang tua 
sangat berpengaruh terhadap anak. Berikut ini  
hasil pengumpulan data yang telah dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut : 
Berdasarkan tabel 3, dapat dipahami dari 
kedua sumber data menerangkan bahwa orang 
tua dan atlet mempunya motivasi yang sama. 
Yaitu berkeinginan untuk dapat berprestasi. 
Sehingga motivasi orang tua dan atlet 
mempunyai keinginan yang sama, yaitu untuk 
meraih prestasi. 





Data Yang Diperoleh Keterangan 
Wawancara Orang tua 
- Agar anak bisa berprestasi . 
yaitu Berprestasi di tenis dan 
bisa naik ke level yang lebih 
tinggi. 
- Menjadi pemain profesional.  
Karena menjadi pemain 
profesional adalah cita-cita 
setiap atlet.   
- Agar mendapat pengalaman.  
Yaitu pengalaman menjadi 













 Atlet  
- Agar dapat berprestasi 
- Supaya bisa menggapai cita-
cita saya. 
- Menjadi pemain yang 
profesional. Karena menjadi 
pemain profesional 





Data yang menggunakan atlat 
bantu rekaman akan diubah 




Dalam penelitian ini, sarana 
dan prasarana ada yang di sediakan 
oleh klub dan ada juga dari orang tua.  
Sarana yang sediakan oleh orang tua 
yaitu berupa raket dan pakaian, 
sedangkan dari klub yaitu seperti bola, 
net dan kebutuhan atlet yang sifatnya 
menyeluruh.  Sedangkan prasarana 
sudah di sediakan oleh pihak klub. 
Yaitu seperti tempat atau lapangan 
untuk latihan.   Berikut ini adalah 
hasil dari pengumpulan data yang 
telah dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut : 
 
Tabel 3 Hasil Perolehan Data Sarana Prasarana 




Sumber data Data yang diperoleh Keterangan 
Wawancara 
Pelatih 
- Cukup memadai.  
Karena keterbatasan 
dana 






pelatih, orang tua, 
atlet, dan peneliti 
Orang tua 
- Cukup memadai, hal 
ini dapat dilihat dari 
fasilitas yang klub 
sediakan.  
Atlet 
- Cukup memadai, hail 
ini dilihat dari fasilitas 
yang ada 
Dokumentasi Foto lapangan 
- Pada foto yang di 
dapat terdapat 
beberapa foto sarana 
dan prasarana di klub 







di klub tersebut 
cukup memadai. Hal 
ini dilihat dari alat 





Berdasarkan data yang diperoleh dari 
keempat sumber data diketahui bahwasanya 
sarana dan prasarana di klub DTC cukup 
memadai. Hai ini dilihat dari hasil wawancara 
yang di peroleh dari pelatih, atlet, orang tua dan 
 
 ditambah hasil observasi peneliti. Dari 
beberapa sumber dapat dipahami bahwa support 
orang tua terhadap atlet klub DTC masih 
kurang.  Hal ini dapat dilihat dari beberapa 
paparan data tabel diatas. 
 
Pembahasan  
Sebagai seorang atlet, kita perlu 
memperhatikan beberapa faktor penunjang atlet 
untuk dapat berprestasi. Salah satunya adalah 
gizi, maka dari itu berikut ini  adalah hasil 
pembahasan tentang gizi : 
Berdasarkan tabel 4 pada pemberian gizi 
terhadap atlet, orang tua kurang melihat asupan 
yang mereka berikan kepada atlet. Orang tua  
hanya memberikan makanan sesuai selera para 
atlet. Jika orang tua memberikan asupan gizi 
yang seimbang, maka para atlet akan merasa 
bugar dan ketika latihan maupun bertanding  





Tabel 4 Hasil Pembahasan Gizi 
Pembahasan Gizi 
Seharusnya Temuan di lapangan 
- Syafrizal dan Fildan (2009:77) 
mengatakan bahwa “makanan yang 
dikonsumsi sebelum bertanding 
harus menyediakan karbohidrat 
yang dapat meningkatkan dan 
mempertahankan kadar gula darah 
tanpa mengeluarkan insulin secara 
drastis”. 
- Nancy Clark (2001:101) 
mengungkapkan “pengaturan 
makanan pada saat bertanding 
bertujuan memberikan cairan yang 
cukup untuk memenuhi energi dan 
zat gizi agar cadangan glikogen 
tetap terpelihara”. 
Dari hasil penelitian yang merujuk 
pada tabel 1 menunjukan bahwa gizi 
yang seharusnya di berikan kepada 
atlet belum seimbang. Hal ini dapat 
dilihat dari makanan dan minuman 
yang diberikan orang tua kepada atlet. 
Makanan yang di berikan orang tua 
terhadap anaknya ketika latihan yaitu : 
gorengan, buah pisang, jus buah, 
exstrajoss, dan air mineral. Ada 
makanan yang tidak baik untuk atlet 
yang di berikan orang tua, yaitu 
gorengan. Gorengan tidak baik untuk 
dikonsumsi saat latihan, karena 
gorengan mengandung minyak dan 
lemak yang tinggi.   
 
 
Observasi  Peneliti 
 
- Sedangkan prasarana 
yang ada di klub DTC 
tidak memadai, hal ini 
dapat dilihat dari 
kualitas lapangan 
yang tidak bagus,tidak 




Motivasi dari orang tua juga harus 
diperhatikan. Karena motivasi dari orang tua 
merupakan salah satu dorongan untuk dapat 
berprestasi. Berdasarkan hasil paparan data 
tabel 5 pada motivasi orang tua dan atlet, yaitu 
mempunyai motivasi yang sama agar dapat 
berprestasi. Hal ini berdasarkan hasil 
wawancara yang sudah di triangulasi dari atlet 
dan orang tua. 
 
Tabel 5 Hasil Pembahasan Motivasi Orang Tua dan Atlet 
Pembahasan Motivasi 
Seharusnya Temuan di Lapangan 
- Menurut Hastria Effendi (2016) 
“Terdapat dua jenis motivasi dalam 
olahraga yaitu motivasi intrinsik 
dan ekstrinsik.  Motivasi intrinsik 
merupakan dorongan yang kuat dari 
dalam yang menyebabkan individu 
berpartisipasi. Atlet yang 
mempunyai motivasi intrinsik 
biasanya mempunyai kepribadian 
yang matang, jujur, sportif, tekun, 
percaya diri, disiplin dan tahan 
lama.  Motivasi intrinsik inilah yang 
harus selalu ditumbuh kembangkan 
dalam diri anak, sayangnya 
motivasi ini sulit dipelajari. Sedang 
motivasi ekstrinsik merupakan 
dorongan berasal dari luar individu 
yang menyebabkan seseorang 
berpartisipasi dalam olahraga, 
contohnya dorongan dari pelatih, 
teman, dan orang tua”. 
Dari hasil penelitian yang merujuk 
pada tabel 4.2 menunjukan bahwa 
motivasi orang tua dan atlet adalah 
untuk meraih prestasi. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil wawancara peneliti 
terhadap orang tua dan atlet.  
 
Selain motivasi orang tua, salah satu faktor 
penunjang atlet untuk berprestasi adalah sarana 
dan prasaran. Karena sarana dan prasarana 
sebagai alat bantu atlet untuk berprestasi. 
Berdasarkan tabel 6 yaitu, sarana dan prasarana 
kurang memadai, walaupun jika di 
kategorikan kedalam standar internasional. 
Sarana dan prasarana yang berada di klub 
tersebut tidak memadai. Hal ini di tinjau dari 




Tabel 6 Hasil Pembahasan Sarana dan Prasarana 
Pembahasan Sarana dan Prasarana 
Seharusnya Temuan di Lapangan 
- Menurut Agus S. Suryobroto (2004:4) 
sarana adalah segala sesuatu yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani dan sifatnya mudah 
di pindah.  Prasarana adalah segala 
Dari hasil temuan di tabel 4.3 yaitu : 
- Lapangan yang berada di Klub DTC 
tidak memenuhi standar, hal ini dapat 
dilihat dari luas sisi lapangan dan juga 
kualitas pemukaan lapangan yang 
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sesuatu yang diperlukan dalam proses 
pendidikan jasmani, bersifat permanen 
atau tidak dapat dipindah-pindahkan. 
- Lapangan yang berada di Klub DTC 
tidak memenuhi standar, hal ini dapat 
dilihat dari luas sisi lapangan dan juga 
kualitas pemukaan lapangan yang 
berlubang dan licin.  Menurut ITF 
Rules of Tenis (2015:2) olahraga tenis 
lapangan menggunakan lapangan 
berbentuk empat persegi panjang 
dengan ukuran panjang 23.77 m dan 
ukuran lebar ada dua yaitu untuk lebar 
pemain tunggal 8,23 m dan untuk 
ukuran pemain ganda lebarnya 10,97 
m.  Lapangan terbagi  menjadi dua 
bagian yang sama panjang dengan 
dipisahkan oleh net yang melintang di 
tengah-tengah lapangan dengan tinggi 
bagian tengah 0,914 m dan tiap-tiap 
tiang net 1,07 m.   
berlubang dan licin.   
- Bola yang digunakan atlet ketika 
latihan sudah sesuai standar bola tenis 
pada umumnya. Namun bola yang 
digunakan saat latihan yaitu bula 
bekas namun masih layak untuk 
digunakan. 
- Net yang berada di klub DTC sudah 
sesuai standar, hal ini dilihat dari 
kondisi dan ukuran tinggi net.  Tinggi 
net sangat mempengaruhi pukulan 
atlet, karena jika net terlalu tinggi 
maka akan merugikan si atlet.   
- Pakaian yang digunakan oleh atlet 
sebagian besar tidak sesuai kriteria 
pakaian tenis umumnya. Para atlet 
hanya menggunakan pakaian yang 
biasanya mereka gunakan sehari-hari 
- Atlet yang menggunakan sepatu tenis 
hanya sebagian kecil saja, hal ini 
dapat dilihat ketika para atlet latihan 
maupun bertanding.  Sepatu yang 
digunakan atlet ketika latihan maupun 
bertanding adalah sepatu olahraga 
biasa,  hal ini terjadi karena harga 
sepatu tenis yang mahal. 
- Raket yang digunakan para atlet 
ketika bertanding maupun latihan 
sesuai standar. Hal ini dapat dilihat 




Dari hasil penelitian tabel 7  dapat 
disimpulkan sebagian besar orang tua 
masih belum berperan dalam upaya untuk 
kemajuan prestasi anaknya. Berdasarkan 
hasil penelitian peneliti dilapangan tentang 
peran atau dukungan orang tua yang 
diambil dari ketiga data wawancara yaitu 
pelatih, atlet dan orang tua yang datanya 
sudah di reduksi. Sebagian besar orang tua 
kurang mendukung atau mensuport 
anaknya untuk berprestasi, hal ini di tinjau 
dari dukungan orang tua berupa Gizi, 
Motivasi, dan Sarana Prasarana. 
 
Tabel 7 Pembahasan Peran Orang Tua 
Pembahasan Peran Orang Tua 
Seharusnya Temuan di Lapangan 
- Orang tua merupakan lembaga 
pendidikan tertua, bersifat informal, 
yang pertama dan utama di alami oleh 
anak serta lembaga pendidikan yang 
bersifat kodrati, orang tua bertanggung 
- Orang tua atlet  membekali asupan 
gizi atlet berupa minuman jus buah, 
pisang, minuman isotonik dan air 
mineral.  Namun ada makanan yang 
diberikan tidak baik di konsumsi saat 
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jawab memelihara, merawat 
melindungi, dan mendidik anak agar 
tumbuh dan berkembang dengan baik 
(Binti Maunah , 2009:92).   
- Menurut Ayuna (2017) “orang tua 
adalah orang tua dewasa yang turut 
bertanggungjawab terhadap 
kelangsungan hidup anaknya, yang 
termasuk dalam pengertian ini adalah 
Ayah dan Ibu” 
latihan, yaitu gorengan.  Karena 
gorengan mengandung minyak yang 
tinggi dan juga berlemak 
- Agar anak bisa berprestasi 
- Berdasarkan observasi peneliti, 
bahwasanya sarana di klub tersebut 
cukup memadai. Hal ini dilihat dari 
alat bantu untuk latihan seperti kun, 
keranjang bola, ladder, dan net 
- berdasarkan observasi peneliti orang 
tua yang mensuport anaknya sebesar 4 
atlet yang di temani orang tua ketika 
latihan maupun bertanding.  sebanyak 
6 orang tua hanya mengantar anak 
bertanding maupun latihan tetapi tidak 
menemaninya hingga selesai.  
Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap pelatih tentang administrasi 
atlet, terdapat 8 atlet tidak membayar 
iuran perbulan, yang membayar 
iuaran seadanya untuk sewa lapangan 
sebesar 2 orang 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
sebagian besar orang tua masih belum ikut 
berperan dalam upaya untuk kemajuan prestasi 
anaknya. Berdasarkan hasil penelitian peneliti 
dilapangan tentang peran atau dukungan orang 
tua yang diambil dari ketiga data wawancara 
yaitu pelatih, atlet dan orang tua yang datanya 
sudah di reduksi. Sebagian besar orang tua 
kurang mendukung atau mensuport anaknya 
untuk berprestasi, hal ini di tinjau dari 
dukungan orang tua berupa Gizi, Motivasi, dan 
Sarana Prasarana. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil 
penelitian, maka dikemukakan saran-saran 
sebagai berikut: 
Bagi orang tua : dari hasil penelitian yang  
menunjukan bahwa sebagian besar orang tua 
masih belum berperan dalam upaya mendukung 
prestasi anaknya, maka sebaiknya kasih sayang 
orang tua jangan pernah putus. Sesulit apapun 
kondisinya usahakan selalu memberikan 
dukungan dan perhatian pada kegemaran 
anaknya dibidang olahraga khususnya tenis 
lapangan. 
Bagi klub : sebaiknya pengelolaan klub dan 
pelatih dapat bekerja sama dengan orang tua 
dalam mendukung prestasi anak di klub 
tersebut. 
Bagi atlet : tetaplah rajin berlatih agar 
prestasinya lebih baik. 
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